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ABSTRAK  

Indonesia merupakan salah satu Negara yang menganut sistem demokrasi pancasila memiliki agenda pemilihan 

yang diadakan secara berkala. Sistem pemilihan umum yang langsung, bebas rahasia, jujur dan adil ini diadakan 

di beberapa tempat dan lokasi serentak pada lokasi tempat tinggal warga Negara. Warga Negara Indonesia 

memilih langsung Presiden dan kepala Daerah tempat tinggalnya. Kegiatan pemili ini, melibatkan rantai pasok 

yang besar dan sistem distribusi kertas suara yang cukup panjang dan birokratis. Sehingga diperlukan adanya 

sebuah usulan untuk memodelkan sistem baru dalam pengambilan data pemilu agar logistic kertas suara lebih 

efisien. Usulan berupa model yang dibangun dengan Rekayasa Perangkat lunak berbasiskan komponen.  

 
Kata Kunci : Pemilu, Logistik, rekayasa perangkat lunak berbasis komponen. 
 

I. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN 

Indonesia negara berkembang yang mengadakan 

pemilu setiap 5 tahun sekali merupakan hajat 

paling akbar dalam memilih wakil rakyat dan 

presiden. Menurut data dari bank dunia pada tahun 

2010 dalam indikator pembangunan dunia, 

Indonesia dengan total jumlah penduduk 

239.870.940 yang tersebar di 33 provinsi, dengan 

kondisi geografis berupa kepulauan serta kondisi 

infrastruktur jaringan yang masih terbatas di 

beberapa wilayah yang bukan wilayah dari pulau 

ibukota. Menjadi sebuah tantangan menarik untuk 

menyelenggarakan Pemilu dengan sistem yang 

sudah terintegrasi dengan IT yang baik dan dapat 

digunakan di semua TPS di seluruh Indonesia 

dengan tujuan efektifitas dan efisiensi ajang akbar 

yang diadakan minimal setiap 5 tahun sekali ini. 

Terdiri dari pemilihan presiden dan wakilnya, 

pemilihan wakil rakyat, baik untuk DPR, maupun 

DPRD tingkat provinsi dan kabupaten, kemudian 

ditambah lagi dengan pemilihan gubernur dan 

wakil gubernur serta sekup yang lebih kecil lagi 

pemilihan Bupati dan wakil bupati atau walikota 

dan wakilnya. 

 

 
Gambar 1 : Gambar Kepulauan Negara Indonesia 

 

Jika kita perhatikan dengan seksama dari sebaran 

kepadatan penduduk di tiap tiap provinsi kita yang 

ada di tabel berikut, jumlah kepadatan penduduk 

yang berbeda beda menghasilakn jumlah TPS yang 

berbeda pula untuk setiap provinsi, juga 

dibandingkan dengan luasnya wilayah tersebut agar 

setiap penduduk Indonesia tidak enggan karena 

jauhnya TPS dari tempat tinggalnya. Tentunya 

jumlah ini juga dikurangi dengan syarat pemilih 

yang harus beru,ur minimal 17 tahun atau sudah 

menikah. 

 

Dalam hal ini dibahas masalah pengumpulan data 

pemilu dari TPS kepada pusat yang kemudian akan 

melakukan perhitungan dari hasil pemilu dari tiap 

tiap TPS yang ada di seluruh Indonesia. Pada 

pemilu presiden tahun 2004, Jumlah Pemilih 

Pemilu Presiden sebesar 153.357.307 dengan 

jumlah TPS sebanyak 561.393 Buah. Jika kita 

bandingkan dengan jumlah penduduk saat ini maka 

rasio jumlah TPS dengan jumlah penduduk adalah 

1:426. Artinya dalam satu TPS harus bisa 

mengambil data sebanyak 426 data pemilih yang 

memilih di TPS tersebut. 

 

II. HAMBATAN DAN EVALUASI 

Pada pemilu tahun 2009 diperkenankan sistem 

IT yang bisa mengakomodir hasil pemilu, tiap tiap 

TPS menggunakan ICR (Intelligent Character 

Recognition) untuk memindai hasil kertas suara 

dari bentuk manual menjadi bentuk digital yang 

sudah diolah menjadi jumlah suara. Sistem yang 

cukup baik dan membantu dalam hal pengumpulan 

data, akan tetapi pada realisasi lapangannya ICR 

dalam memindai kertas suara seringkali tidak 

menghasilkan data yang akurat akibatnya sistem ini 

sia sia karena tidak bisa memberikan hasil akurat 

dari pemindaian kertas suara menjadi data. 

Sehingga salah satu faktor suksesnya pengambilan 

data pemilu adalah kertas suara yang dapat dengan 

mudah dipindai oleh ICR, bisa kita pakai sama 

halnya dengan Lembar Jawaban Komputer yang 
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digunakan untuk Ujian Penerimaan Mahasiswa 

Baru. 

 

Gambar 2 : Alat Pemindai Untuk Mengambil data 

Contreng dan Tulisan Balok 

 

Melihat hasil yang mengecewakan dari 

penggunaan alat ini tentunya harus bisa menjadi 

bahan evaluasi dalam pengambilan dari data 

manual, presisi adalah kunci dari pengubahan data 

dari kertas suara ke digital. Oleh karena ini bulatan 

LJK lebih presisi ketimbang menggunakan kertas 

suara yang dicontreng. 

 

Gambar 3 : Lembar Jawaban Komputer Yang 

Lebih Presisi dan akurat 

 

Kendala dari penggunaan LJK ini adalah masalah 

pembulatan di kertas suara yang mungkin tidak 

biasa untuk beberapa orang. Tapi di amerika kertas 

suara yang berbasiskan sama seperti ini sudah 

pernah digunakan. 

 

Gambar 4 : Optical Scan Ballot Pemilu Amerika 

III. DIRECT RECORDING ELECTION 

Merupakan sebuah solusi pengambilan suara 

dengan menggunakan alat khusus untuk pemilihan 

yang disingkat dengan DRE. DRE awalnya 

digunakan di brasil pada tahun 1996. Alat ini 

kemudian digunakan oleh beberapa negara maju 

termasuk amerika dalam pengambilan suara dari 

warganya. 

  
Gambar 5 : Direct Recording Election 

 

Cara kerja alat ini sangatlah sederhana, pemilih 

hanya memilih dari paftar pemilih di layar 

kemudian menekan tombol konfirmasi. Kemudian 

data hasil pemilih ini bisa diolah dengan dua cara. 

Yang pertama langsung dikirimkan ke sentral atau 

KPU pusat lewat jaringan,dan cara kedua apabila 

tidak adanya infrastruktur jaringan, hasil pemilihan 

disimpan di dalam  memori eksternal yang ada 

pada alat tersebut yang bisa kemudian memori 

ekternal tersebut dikumpulkan atau dikirimkan ke 

KPU pusat untuk dilakukan tabulasi perhitungan 

suara. 

 

IV.  INFRASTRUKTUR YANG DIAJUKAN 

DALAM PENGUMPULAN DATA PEMILU 

 

Infrastruktur yang diajukan ada tiga buah alternatif 

yang bisa dipakai dengan menggunakan sistem 

DRE, prosedur ini disesuaikan dengan keadaan 

kondisi TPS apakah memungkinkan otomasi atau 

masih menggunakan manual. 
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Sistem Pengambilan data Pemilu

Alternatif 3Alternatif 2Alternatif 1pemilih

Pemilih memilih 

dengan DER

Data suara 

Dikirimkan melalui 

jaringan

Data suara 

disimpan di 

memory external

Data Manual

Data Diterima di 

pusat melalui 

Jaringan

Memori dilepas 

dan dikirimkan ke 

pusat

Data Dikirimkan ke 

pusat

Memori diterima 

dan dibaca 

dengan perangkat 

lunak untuk 

diproses

Hasil pemilu di 

TPS Diumumkan 

di tiap tiap TPS 

untuk memvalidasi 

jumlah suara

Hasil pemilu di 

TPS Diumumkan 

di tiap tiap TPS 

untuk memvalidasi 

jumlah suara

Hasil pemilu di 

TPS Diumumkan 

di tiap tiap TPS 

untuk memvalidasi 

jumlah suara

Data diproses dan 

dikalkulasikan oleh 

perangkat lunak

Data Ditemika 

dipusat dan 

dikalkulasikan

Data diinput pada 

perangkat lunak 

pemilu

Pengumuman 

hasil pemilu

Pengumuman 

hasil pemilu

Pengumuman 

hasil pemilu

 

Diagram 1 : Alur alternatif pengambilan data suara 

 

Dari ketiga alternatif diatas peran serta aplikasi 

terlihat pada proses kedua terakhir. Dimana 

perangkat lunak dari masing masing prosedural 

alternatif mempunyai kemampuan sebagai berikut. 

 

4.1    Alternatif 1 

Pada TPS 

Kemampuan Perangkat Lunak  

Membuat format data hasil suara yang dikirimkan 

langsung dengan menggunakan pesan melalui 

protokol jaringan. 

Perangkat keras yang dibutuhkan : 

- DRE 

- Jaringan LAN 

- Server Penampung dan pengirim 

- Jaringan Interkoneksi ke pusat 

Pada KPU 

Kemampuan Perangkat Lunak  

Membuat protokol penerimaan pesan dari 

pengiriman data suara kemudian mengolah dan 

mengkalkulisikannya menjadi data yang sudah jari 

Perangkat keras yang dibutuhkan : 

- Server penerima pesan dari TPS 

- Jaringan Interkoneksi yang 

menghubungkan dengan TPS 

DRE 1

Server TPS

Switch

DRE 2
DRE 3

Server KPU

 
Gambar 6 : Arsitektur Alternatif 1 

 

Tinjauan Waktu Pengembangan 

Waktu pengembangan perangkat lunak ini bisa jadi 

lebih lama dalam kurun waktu 5 tahun, akan tetapi 

dampak pemakaian dan pengembangannya bisa 

terus menerus dan bisa jadi dipakai di berbagai 

negara yang menyelenggarakan pemilu. 

Tinjauan Keamanan 

Keamanan tertumpu pada pengiriman data dengan 

interkoneksi, jika menggunakan jaringan publik 

atau internet maka harus menggunakan VPN yang 

dibantu dengan keamanan SSL. Tapi lebih baik 

menggunakan protokol buatan sendiri yang 

dienkripsi dengan algoritma buatan sendiri. 

Tinjauan Arsitektur 

Pembangunan arstektur di setiap TPS memang 

mebutuhkan SDM yang memadai serta dibutuhkan 

pelatihan dalam membangun TPS online ini. 

Arsitektur yang bersifat client server ini memang 

memudahkan kita dalam hal pengambilan dan 

pengolahan data yang sangat cepat dan real time, 

sehingga bisa menghemat waktu dan uang. 

Investasi yang paling mahal dan lama pada saat 

pertama kali membangun TPS. Yang harus 

difikirkan juga ketika dalam satu waktu ratusan 

ribu TPS mengirimkan data secara bersamaan, 

sehingga dibutuhkan bukan infrastruktur server 

biasa, tetapi digunakanlah arsitektur berbasis 

terdisdribusi atau sering menyebutnya cloud system 

yang dipakai oleh google maupun facebook. 

 

4.2    Alternatif 2 

Pada TPS 

Kemampuan perangkat lunak 

Kemampuan untuk membuat format data yang 

mendukung data pengambilan suara yang disimpan 

di dalam memori ekternal yang akan dikirim ke 

pusat. 

Dukungan Perangkat keras 

- DRE yang sudah terintegrasi dengan 

peranti lunak dan eksternal memory 

Pada KPU 

Kemampuan perangkat lunak 

Kemampuan untuk membaca format data dari 

memori eksternal yang dikirimkan dan 
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menandainya apabila sudah dibaca agar tidak 

dibaca ulang yang mengakibatkan redundansi data. 

Dukungan Perangkat keras 

- Memory reader 

- Komputer pengolah data 

Tinjauan Waktu Pengembangan 

Waktu pengembangan lebih kepada membuat 

format data yang akan disimpan di memori serta 

pembacaan untuk kalkulasi dan pemrosesannya. 

Tinjauan Keamanan 

Keamanan format data dapat dibuat enkripsi file, 

salah satu contoh penggunaan enkripsi file di 

sistem e-proc di LPSE adalah dengan 

menggunakan Apendo 

 

 
Gambar 7 : Tampilan Apendo 

 

Maka dengan menggunakan Enkripsi dokumen 

tidak akan ada pengubahan data ketika masa 

pengiriman data. 

Tinjauan Arsitektur 

Yang dibangun adalah infrastruktur lokal di tiap 

TPS yang tidak terintegrasi langsung, tapi oleh 

prosedural dalam pengiriman data. 

 

4.2    Alternatif 3 

Pada TPS 

Kemampuan Perangkat Lunak 

Pengolah DMR atau IMR 

Dukungan perangkat keras 

- Scanner DMR 

- Komputer pengolah DMR 

Pada KPU 

Kemampuan Perangkat lunak 

Mengkalkulisakan dari hasil tiap tiap TPS 

Dukungan perangkat keras 

- Komputer 

Tinjauan Waktu Pengembangan 

Waktu pengembangan perangkat lunak lebih 

singkat sekitar 6 bulan untuk pengembangan 

aplikasi perhitungan dan kalkulasi, selebihnya lebih 

banyak kepada pengadaan alat. 

Tinjauan Keamanan 

Keamanan lebih aman dan terawasi seperti pemilu 

yang sama terjadi sebelumnya, diserahkan kepada 

prosedural pengamanan standar pemilu yang ada. 

Tinjauan Arsitektur 

Infrasuktur yang ada di TPS berupa Scanner untuk 

mengkalkulasikan hasilnya. Serta mengirimkannya 

kepada KPU untuk digabungkan dengan data yang 

lainnya. 

 

 

V. DESAIN SISTEM BERBASIS KOMPONEN 

Sistem ini harusnya berdiri pada platform data 

kependudukan Indonesia. Hal yang perlu 

diperhatikan adalah bagaimana membuat one gate 

system yang terintegrasikan dalam platform dimana 

semua aplikasi dianggap sebagai komponen dan 

berdiri diatas platform tersebut. Ilustrasi Platform 

yang diajukan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 8 : Platform untuk Kewargaan Indonesia 

 

Dari ilustrasi diiatas, warna hijau “Indonesia 

Citizen Platform” adalah kunci komunikasi antara 

aplikasi yang terbangun diatasnya. Ibaratnya 

dengan menggunakan platform berbasis komponen 

ini maka kita tidaklah perlu lagi untuk membuat 

pendataan pemilih karena sudah diintegrasikan 

dengan e-ktp data kependudukan nasional, 

termasuk untuk mengurusi surat surat dan sertifikat 

lainnya menggunakan platform one gate system ini. 

Dalam sistem berbasis komponen, perlu diperjelas 

dengan adanya dokumen kontrak untuk 

pengembangan sistem atau platfrm tersebut, maka 

dokumen kontrakpun harus disusun diantaranya : 

1. Dokumen kontrak User Management 

Istilah single sign on, satu user untuk 

segala macam keperluan dari pengurusan 

ktp, sim, stnk, bpkb pembuatan akta dan 

segala macam layanan publik lainnya 

menggunakan satu user termasuk untuk 

pemilu itu sendiri. Layaknya Single 

Identification Number, data pada e-ktp 

sudah bisa melakukan hal tersebut. 

2. Dokumen Kontrak API 

Kaitannya adalah dengan pengembangan 

aplikasi yang berjalan diatas komponen, 

bagaimana aplikasi bisa berinteraksi 

Indonesia Citizen Platform

Pemilu

Collecting Reporting

e-ktp

Citizen 
Database

Other 
apps..

Apps.. 
Detail..
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dengan platform dan aplikasi lainnya. 

Meliputi input output database, 

CRUD(create retrieve Update Delete) 

aplikasi. Dan hak akses untuk memasuki 

aplikasi lainnya. 

3. Dokumen Kontrak keamanan 

penggunakan data internal 

Menyangkut masalah data kependudukan 

adalah masalah yang paling sensitif atas 

keamanan datanya. Karena menyangkut 

keamanan negara. Oleh karena itu dalam 

penggunaan aplikasi dengan data internal 

pemerintahan haruslah diperjelas dan 

dipertegas. User dibuat bertingkat 

layaknya piramida, masing- masing layer 

ada pengawasan dan pengawasan puncak 

pada Badan Intelegen Negara. 

4. Dokumen kontrak pengembangan pihak 

ketiga 

Aplikasi rata-rata ditenderkan kepada 

vendor software, oleh karena itu pastikan 

segala sesuuatunya cukup untuk 

pengembangan dan aman untuk 

dikembangkan. Jangan sampai ada 

kebocoran data maupun manipulasi di 

dalamnya. 

5. Dokumen Kontrak Keuangan 

Menyangkut dengan departemen 

keuangan, dimana saat ini semua 

departemen yang mengajukan anggaran 

harus melalui departemen keuangan. 

Sehingga perlu dibuat dokumen kontrak 

untuk neraca dan laporan serta pengajuan 

dana setiap departemen.. 

Desain Tahap Awal Platform 

Yang pertama perlu dibangun adalah masalah data 

pemilih, disini akan diintegrasikan dengan data 

penduduk. Sehingga penggunaan e-ktp sebagai 

identitas tunggal sangat dibutuhkan. Blok diagram 

dari platform ini digambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 9 : Blok diagram identifikasi user 

                           Use case gambaran sistem. 

warga

Memilih

Input Data

Rekapitulasi

Validasi Data

Petugas TPS

-End1

*

-End2

*

-End3

*

-End4

*

-End5

*

-End6

*

-End7
*

-End8
*

-End9

*

-End10

*

-End11

*

-End12

*

 
Gambar 10 : Use Case Identifikasi user 

 

Diagram komponen sistem 

Diagram komponen dalam sistem pengambilan 

data pemilu Indonesia yang diajukan diabagi dalam 

beberapa abstaksi, untuk abstak yang pertama 

adalah abstrak paling atas atau gambaran umum 

dari sistem sistem dan yang terakhir adalah abstrak 

komponen sistem itu sendiri. 

 

Abstrak 0 : Arsitektur 

browser

tablet browser

web server

dbms server

http

JDBC

 
Interface : 

http  

Adalah sebuah protokol yang menyediakan konten 

berupa informasi, dengan metode interaksi POST 

dan GET. 

JDBC 

Adalah library driver agar bahasa pemrograman 

web bisa berinteraksi dengan database 

management system. 

Komponen :  

Browser / tablet browser 

Adalah komponen yang berada di client, yang 

digunakan untuk membuka perangkat lunak. 

Web server 

Adalah penyedia tempat dari aplikasi yang 

ditanamkan, server akan memberikan respon 

kepada klien yang meminta layanan 

Mysql server 

Adalah layanan database management sistem, akan 

memberikan hasil dari query yang diminta oleh 

web server. 

 

 

 

Warga
datang ke

TPS

Warga
memasukka

n id KTP
Validasi data

Warga
melakukan
pemilihan

Data 
disimpan di 

aplikasi
pemilu
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Abstrak 1 : Web Server 

web server

pemilu system

PHP Intrepeter

Apache

php

html

http

 

Interface : 

Php 

Interface berupa file yang berekstensi php 

HTLM 

Interface yang berupa file yang berekstensi html 

atau htm 

Komponen :  

Pemilu system 

Adalah aplikasi dari sistem yang dibangun 

PHP Intepreter 

Adalah pembaca file php yang kemudian memroses 

skrip yang ada dan mengeluarkan sebagai html 

Apache 

Meneruskan layanan pengiriman html melalui 

protokol http 

 

Abstrak 2 : component diagram sistem Pemilu 

 

DRE system

TPS Rekap

Olah Data

Verifikasi System

Reporting

Approval system

User Management

Ichoice

IHasil

IDatapemilu

DataCheck

DataWilayah

Uauth

 

 

Sistem menggunakan sistem satu acccount untuk 

semua sistem yang terintegrasi dalam satu 

platform. Penjelasan dari masing masing komponen 

dan interface diantara lain 

User Management 

Berisi role dari masing masing user, create, 

retrieve, update, delete user. Authentifikasi user 

dengan previledge masing-masing di komponen 

sistem 

Uauth : adalah otentifikasi user beserta previledge 

yang diberikan 

 

DRE Sistem 

Bertanggung jawab untuk pengambilan data dari 

hardware DRE 

Ichoice : berupa hasil pilihan peserta pemilu 

Olah Data 

Data yang telah diinputkan akan dijumlahkan 

sesuai dengan pilihan masing-masing. 

Ihasil : mengelola semua pilihan dari pemilih 

TPS Rekap 

Tiap tiap Pengawas dan Panitia TPS akan 

menggunakan komponen ini untuk meyaksikan 

perhitungan suara dan mengwasi jalannya pemilu. 

Idatapemilu : merupakan data hasil yang dilihat 

dan diawasi untuk ditinjau keabsahannya. 

Verifikasi System 

Data hasil rekapan masing-masing TPS akan dilihat 

dan diverifikasi satu persatu pada panitia pemilu 

wilayah 

DataCheck : data hasil TPS yang diminta approval 

setelah di verifikasi. 

Approval System 

Data hasil verifikasi oleh panitia daerah akan 

diaapprove diseleksi dan dipastikan kebenaran dan 

kevalidan dari data tersebut 

DataWilayah : data satu wilayah pemilihan yang 

sudah disetujui dan akan dibuat berita acara dan 

laporannya. 

Reporting 

Data yang sudah disetujui akan diteruskan dengan 

berita acara validasi dan approval serta laporan lain 

ke pusat. 
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